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RINGKASAN

Didalam sebuah pendidikan diperlukan penguatan karakter pada siswa,
dengan mewujudkan peserta didik berkarakter Pancasila salah satunya adalah
dengan nilai religi. Dalam Islam nilai religi salah satuya dapat dilihat dari
sholatnya, yang InsyaAllah merupakan salah satu cerminan dari keimanan.
Berdasarkan hal tersebut maka dikembangkanlah sebuah aplikasi sistem
pendukung keputusan penilaian absensi ibadah sholat siswa/i yang berbasis
web. Dimana penilaian tersebut menggunakan metode Analitycal Hierarchy
Process dalam menentukan nilai siswa. Aplikasi penilaian absensi ibadah sholat
ini diperuntukan siswa, sedangkan guru berbasis web. Diharapkan dengan
adanya sistem pendukung keputusan untuk penilaian siswa berkarakter religi ini
dapat membantu pihak sekolah dan orang tua menilai karakter siswa dari
ketepatan melaksanakan ibadah sholatnya.

Kata Kunci: Analitycal Hierarchy Process, Penilaian Berkarakter Religi,
Berbasis Web
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

SMPN 19 Jakarta merupakan yang tergabung dalam perwakilan sekolah
SEAMEDO internasional yang terletak di Jalan Bumi Blok E No. 21, Kebayoran
Baru. Saat ini. SMPN 19 Jakarta merupakan sekolah yang memiliki banyak prestasi
secara akademik maupun non-akademik dan sekolah yang mengedepankan nilai-
nilai pancasila terutama nilai-nilai religi. Oleh karena itu sekolah ini ingin
memberikan apresiasi atau predikat kepada siswa yang memiliki nilai religi
terutama ibadah sholatnya yang memenuhi kriteria penilaian, tetapi penilaian siswa
berkarakter religi di sekolah ini masih belum terkomputerisasi dan cenderung
bersifat subyektif, dimana penilaiannya masih menggunakan pencatatan manual
untuk mendapatkan nilai rata-rata siswa. Maka dibuatlah sistem pendukung
keputusan penilaian dengan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process
untuk perhitungan bobot dari tiap kriteria yang digunakan dalam penilaian. Sistem
pendukung keputusan ini dapat membantu guru dalam menentukan bobot dari
setiap indikator karakter religius yang di anggap penting untuk dinilai, sehingga
dapat memberikan hasil penilaian yang lebih akurat dan obyektif.

Dalam implementasi SPK menyediakan dukungan bagi pengambil keputusan
utamanya pada situasi semi-terstruktur dan tidak terstruktur dengan memadukan
pertimbangan manusia dan informasi terkomputerisasi. Berbagai masalah tidak
dapat diselesaikan (atau tidak dapat diselesaikan secara memuaskan) oleh sistem
komputerisasi lain, seperti EDP (Electronic Data Processing) atau MIS
(Management Information System). tidak juga dengan metode atau tool kuantitatif
standar. [1]

Sumber kerumitan masalah pengambilan keputusan bukan hanya pada ketidak
pastian atau ketidak sempurnaan informasi, tetapi juga penyebab lain yaitu faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pilihan-pilihan yang ada. beragamnya kriteria
pilihan, dan jika pengambilan keputusan lebih dari satu pilihan. Jika sumber

kerumitan itu adalah beragamnya kriteria maka Analitycal Hierarchy Process



(AHP) merupakan teknik untuk penyelesaian masalah ini. Analytical Hierarchy
Process (AHP) adalah metode pengambilan keputusan yang dibuat untuk
memecahkan berbagai masalah yang kompleks yang melibatkan keputusan kriteria
kualitatif. AHP menggunakan teori pengukuran melalui perbandingan berpasangan,
mempunyai ketergantungan terhadap penilaian para ahli untuk mendapatkan nilai
skala prioritas. Dalam penelitian ini, metode AHP digunakan untuk mendapatkan
bobot setiap parameter yang digunakan. [1].

1.2. ldentifikasi masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

a. Belum adanya penilaian karakter siswa berbasis web.

b. Belum tersedianya aplikasi penilaian karakter berbasis web

1.3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, sebagai berikut:
a. Penilaian apa saja yang dibutuhkan untuk menilai karakter siswa berbasis
web?
b. Bagaimana perancangan aplikasi penilaian karakter siswa berbasis web
yang mudah untuk digunakan?
1.4. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Mengetahui penilaian karakter siswa apa saja yang dibutuhkan untuk

merancang penilaian karakter siswa berbasis web.

b. Membuat rancangan aplikasi penilaian karakter siswa berbasis web yang

mudah untuk digunakan.

1.5. Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:
a. Melakukan analisis penilaian karakter siswa berbasis web
b. Merancang sistem, membuat prototype penilaian karakter siswa berbasis

web



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS)
adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi
terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana
tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Metode
sistem pendukung keputusan sangatlah beragam, ada beberapa metode yang sering
digunakan salah satunya yaitu Multi Attribute Decision Making (MADM) yang
merupakan suatu metode pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif
terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu serta
menentukan nilai bobot untuk setiap kriteria maupun subkriteria, kemudian
dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah
diberikan. Multi Attribute Decision Making (MADM) juga memiliki beberapa
metode yang dapat digunakan untuk penyelesaiannya antara lain, Simple Additive
Weighting Method (SAW), Weighted Product (WP), ELECTRE. Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), Analytical Hierarchy
Process (AHP). [5]

SPK adalah sistem informasi berbasis komputer interaktif dengan koleksi
terorganisir dari model, orang, prosedur, software, database, telekomunikasi, dan
perangkat, yang membantu para pengambil keputusan untuk memecahkan
terstruktur atau semi-terstruktur masalah bisnis [6].

2.2. Analitycal Hierarchy Process

AHP adalah metode pengambil keputusan yang dibuat untuk memecahkan berbagai
masalah yang kompleks yang melibatkan keputusan kriteria kualitatif. AHP
menggunakan teori pengukuran melalui perbandingan berpasangan, mempunyai
ketergantungan terhadap penilaian para ahli untuk mendapatkan nilai skala

prioritas. Dalam penelitian ini. metode AHP digunakan untuk mendapatkan bobot



setiap parameter yang digunakan. AHP mempuyai kemampuan untuk memecahkan

masalah yang multi-objektif dan multi kriteria yang berdasar pada perbandingan

prefensi dari setiap elemen dalam hirarki [7].

Prinsip kerja AHP menurut Marimin adalah “penyederhanaan suatu persoalan

kompleks yang tidak terstruktur, strategic, dan dinamik menjadi sebuah

bagianbagian dan tertata dalam suatu hierarki”.

Dalam metode AHP dilakukan langkah-langkah sebagai berikut [8]:

a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

b. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama.

c. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi
relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang setingkat
di atasnya

d. MelakukanMendefinisikanperbandingan berpasangan sehingga diperoleh

jumlah penilaian seluruhnya sebanyak n. n adalah banyaknya elemen.

e

Gambar 2.1 Contoh struktur hirarki dalam AHP

Setelah hirarki dibangun. langkah selanjutnya adalah membuat matriks
perbandingan berpasangan. Untuk membandingkan, dibutuhkan nilai skala
perbandingan. Penilaian pada perbandingan matriks berpasangan dilakukan oleh

orang yang ahli dalam permasalahan yang akan diteliti.



Tabel 2.1 Nilai skala perbandingan berpasangan AHP

Nilai Keterangan
1 Faktor vertikal yang sama penting dengan faktor
horisontal
3 Faktor vertikal lebih pinting dari faktor horisontal
5 Faktor vertikal jelas lebih penting dari faktor
horisontal
7 Faktor vertikal sangat jelas lebih penting dari faktor
horisontal
9 Faktor vertikal mutlak lebih penting dari faktor
horisontal
2,4,6,8 | Apabila ragu-ragu antara dua nilai elemen yang
berdekatan
1/(2-9) | Kebalikan Dari Nilai Keterangan nilai 2-9

Menentukan prioritas dari parameter yang ada dengan cara menentukan nilai eigen

(A). Nilai eigen didapat dengan langkah:

1. Menghitung kuadrat matriks

2. Menghitung jumlah nilai setiap baris kemudian dilakukan normalisasi nilai

dengan membagi nilai tiap baris dengan jumlah seluruh nilai masing- masing

baris

3. Lakukan perhitungan (1) dan (2) hingga hasil normalisasi nilainya sama
dengan sebelumnya. lalu hentikan perhitungan. Kemudian dilakukan pengujian
konsitensi terhadap nilai perbandingan berpasangan antar parameter. Dalam
pengambilan keputusan agar hasilnya akurat maka diperlukan konsistensi yang

tinggi.

4. Consistency Ratio (CR) digunakan untuk memeriksa apakah penilaian
terhadap perbandingan berpasangan telah memiliki nilai konsisten atau tidak.
Untuk mengetahui nilai Consistency Ratio (Cl) terlebih dahulu dicari nilai

Consistency Index (CI) dengan sebagai berikut :




o
A—jumlah kriteria

CI=
jumiah kriteria—1
- Cl
"~ RI

Nilai dari A adalah hasil rata-rata dari Consistency Vector yang didapat dari hasil
perhitungan Weighted Sum Vector. Weighted Sum Vectordapat dihitung dengan
cara mengalikan matriks perbandingan berpasangan terhadap nilai eigen-nya [5].
2.3. Konsep Aplikasi Berbasis Web

World Wide Web (WWW) yang lebih dikenal dengan web, merupakan salah
satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke internet. Web
pada awalnya adalah ruang informasi dalam internet, dengan menggunakan
teknologi hypertext, pemakai dituntun untuk menemukan informasi dengan
mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang ditampilkan dalam web
browser. Interne identik dengan web, karena popularitasnya sebagai penyedia
informasi dan tampilan antarmuka (interface) yang dibutuhkan oleh pengguna
internet dari masalah informasi sampai dengan komunikasi. Web memudahkan
pengguna komputer untuk berinteraksi dengan pelaku internet lainnya dan
menelusuri informasi. Selain itu web telah diadopsi oleh perusahaan sebagai bagian
dari strategi teknologi informasinya, karena beberapa alasan yaitu akses informasi
mudah, set-up server lebi mudah, informasi mudah didistribusikan, dan bebas
platform, yaitu informasi dapat disajikan oleh web browser pada sistem operasi
mana saja karena adanya standar dokumen berbagai tipe data dapat disajikan.
Server dan web browser berkomunikasi satu samalain dengan protocol yang
memang dibuat khusus untuk ini, yaitu HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk
mengambil dokumen - dokumen web. Berikut skema kerja antara server dan web
browser.

Aplikasi web (web application) adalah aplikasi yang dapat diakses dengan
menggunakan web browser lewat jaringan baik internet ataupun intranet (misal

intranet perusahaan). Halaman-halaman web yang telah ditambahkan kode program



(PHP, ASP, JSP, Perl, dsb) biasa dikenal dengan nama web application (aplikasi
web). Saat ini terdapat berbagai macam aplikasi web, diantaranya adalah webmail,
online shopping, blog, search engine (mesin pencarian), SFA (Sales Force
Automation), ERP (Enterprise Resource Planning), online auction (lelang online),

CRM (Customer Relationship Management), berbagai Sistem Informasi suatu

organisasi dan sebagainya.

2.4. Studi Literatur

1. Penelitian yang dilakukan M. Saiful Ulum dengan Judul “Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Siswa Berprestasi menggunakan Metode AHP
(Analytical Hierarchy Process)” dikategorikan sebagai kasus multi Kriteria
karena terdapat faktor yang menimbulkan berbagai alternatif pilihan dengan
nilai yang berbeda. Sistem ini juga telah berjalan dengan baik dan dapat
membantu mempercepat kinerja guru dan atau staff yang ada di sekolah [2].

2. Penelitian oleh Aan Jaelani dengan judul “sistem pengambilan keputusan
seleksi siswa berprestasi pada sekolah menengah kejuruan (SMK) pagelaran
utara menggunakan metode analitical hierarchy proces (AHP)” menjelaskan
bahwa salah satu tujuan pendidikan yaitu untuk menghasilkan lulusan yang
berkualitas yakni lulusan yang memiliki keampuasn hard skills dan softskills
yang seimbang. Sehingga siswa dituntut dapat aktif dan memiliki prestasi
dibidang akademik dan non akademik. Dengan menggunakan metode AHP
mereka telah membangun sebuah sistem pengambilan keputusan dengan hasil
simulasi terhadap 3 orang siswa mereka dapat menentukan siswa mana yang
paling berprestasi [3].

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fahruzi Handika Putra dengan judul
“Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Wisata di
Malang Raya dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process
(AHP)” menjelaskan melalui metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
mampu mengimplementasikan dengan baik untuk menentukan pemilihan objek
wisata sesuai dengan keinginan dan hasil perangkingan diperoleh nilai jumlah

objek wisata dari perhitungan AHP mulai dari nilai tertinggi hingga terendah

[4].
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)

untuk melakukan penilaian karakter siswa. Metode Analitycal Hierarchy Process

(AHP) dianggap tepat untuk melakukan penilaian karakter siswa., karena metode

ini banyak digunakan untuk pengambilan keputusan dengan efektif.

3.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dan informasi mengenai permasalahan yang ada, proses

bisnis untuk mendapatkan requirement untuk perancangan model Aplikasi

Penilaian Karakter Siswa Berbasis Web digunakan empat metode yaitu:

a.

b.

3.3.

Observasi

Observasi tidak terstruktur dilakukan untuk mendapatkan data dan
informasi yang dibutuhkan pada sistem yang sedang berjalan.

Wawancara Mendalam / In-depth Interview

Pertanyaan diberikan kepada para user yang kerap menjadi responden, agar
menghasilkan sistem yang berkualitas sesuai dengan keinginan pengguna.
Studi Literatur

Untuk mendapatkan informasi yang menunjang penelitian, penulis
menggunakan buku, paper/jurnal/karya ilmiah dan sumber ilmiah lainnya,
seperti situs internet ataupun artikel dan dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan perancangan, metode analisis, serta pengembangan
sistem dengan berbasis web. Tinjauan studi juga dilakukan dari peneliti
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini.

Instrumentasi

Dalam penelitian ini instrumen yang dilakukan dalam pengumpulan data antara

lain:

a. Wawancara, instrumen yang digunakan berupa daftar wawancara.

b. Observasi, instrumen yang digunakan adalah penelitian yang melakukan

pengamatan objek penelitian.



c. Dokumen, instrumen yang digunakan peneliti adalah dengan mempelajari
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian

3.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada data primer hasil wawancara adalah
dengan penyajian tabel untuk melihat perangkingan dan prioritas, pada metode
AHP. Hasil perhitungan dari penilaian karakter siswa digunakan perbandingan
sebelum dan sesudah proses analisis kebutuhan.
3.5. Data Flow Diagram (DFD)

DFD level 0 pada Gambar 3.1 di bawah ini merupakan Data Flow Diagram dari

sistem pendukung keputusan penilaian siswa berkarakter religi.

Admin

&
Login Ubah, hapus data | '
Input nilai berpasangan |
| Informasi data siswa

¥

Login Login input data dan nilai siswa
Siswa e Sistem Pendukung —
Keputusan Siswa Guru
B e | o .
Berkarakter Religi
Hasil Perangkingan Informasi Perangkingan

Gambar 3.1 DFD level 0

Pada Gambar 3.2 berikut ini merupakan tampilan dari DFD level 1 dari sistem
pendukung keputusan penilaian siswa berkarakter religi.

Gambar 3.2 DFD level 1



3.6. Struktur Menu

Pada struktur tampilan gambar 3.3 menjelaskan susunan menu pada sistem
pendukung keputusan penilaian siswa berkarakter religi menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process pada SMPN 19 Jakarta

mplementia Metode ANP

Duba Alternatsd Analss Pembobotan Lapcres Abermattf

Gambar 3.3 Struktur Tampilan Menu

3.7. Flowchart User

Pada Gambar 3.4 berikut ini merupakan alur kerja sistem pada menu user admin,
dimana mencakup semua sistem yang berjalan pada sistem pendukung keputusan.

.....

---------
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3.8. Tahapan Pengembangan Sistem

Tahapan pengembangan yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu
menggunakan model SDLC (System Development Life Cycle)dengan
menggunakan model/metode waterfall. Model ini dapat di lihat pada gambar 3.5
berikut :

CodAw }

"y ]
| Nardsrance

—

Gambar 3.5 kerangka kerja pengembangan sistem informasi (waterfall)

1) Analisis
Pada tahap ini kita berusaha mengenal setiap permasalahan yang
muncul pada pengguna dengan mendekomposisi dan merealisasi use
case diagram lebih lanjut, mengenai kompenen-kompenen sistem atau
perangkat lunak, objek-objek, hubungan antarobjek dan sebagainya.

2) Perancangan
Pada tahap perancangan dimana penulis mencoba mencari solusi
dari permasalahan yang didapat dari tahap analisis.

3) Pembuatan
Pada tahap pembuatan (construction) ini merupakan proses pembuatan
sistem sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis sebelumnya.

4) Pengkodean
Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah komputer
smartphone, maka desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk
yang dapat dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman
matlab melalui proses coding.

5) Pengujian

11



Sesuatu yang dibuat diujicobakan. Demikian juga dengan software.
Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software bebas
dari error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan

yang sudah didefinisikan sebelumnya.
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BAB IV
HASIL DAN ANALISA

4.1 Data Masukan
Pada bagian ini menjelaskan bagaimana data yang telah diinput dan akan diproses
oleh sistem. Penghitungan ini juga digunakan sebagai acuan pengambilan

keputusan untuk memilih siswa berkarakter religi terbaik.

4.1.1. Pengumpulan Kriteria
Berikut adalah tabel 4.1 tentang ketentuan kriteria yang berguna untuk
menampung data-data kriteria yang akan digunakan untuk menentukan

siswa berkarakter religi terbaik :

Tabel 4.1 Ketentuan Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria

C1 Sholat Berjamaah Tepat Waktu

C2 Sholat Berjamaah Tidak Tepat
Waktu

C3 Sholat Tidak Berjamaah Tepat
Waktu

C4 Sholat Tidak Berjamaah Tidak Tepat
Waktu

C5 Tidak Sholat

Untuk nilai pada target kriteria menggunakan skala nilai prioritas yaitu satu sampai

sembilan dapat dilihat dari keterangan seperti pada tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.2 Skala Nilai Prioritas

Nilai Skala Keterangan
1 Mutlak sangat penting dari (9)
2 Mendekati mutlak dari (8)
3 Sangat penting dari (7)
4 Mendekati sangat penting dari (6)
5 Lebih penting dari (5)
6 Mendekati lebih penting dari (4)
7 Sedikit lebih penting dari (3)
8 Mendekati sedikit lebih penting dari
2)
9 Sama penting dengan (1)

4.1.2. Perbandingan Kriteria

Berikut ini merupakan tabel pembobotan kriteria yang berguna untuk
menampung data-data pembobotan kriteria yang sudah dipilih oleh
pengguna.

a. Matriks Perbandingan Kriteria
Matriks perbandingan kriteria dilakukan perhitungan konsistensi dari

setiap kriteria berdasarkan tingkat kebutuhan ataupun tingkat kepentingan
antara kriteria satu dan kriteria lainnya. Nilai perbandingannya dapat dilihat
pada tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3 Matriks Perbandingan Kriteria

Kode C1 C2 C3 C4 C5
Kriteria

C1 1 1 4 2 3
C2 1 1 3 2 3
C3 0,25 0,33 1 0,5 1
C4 0,5 0,5 2 1 0,5
C5 0,33 0,33 1 2 1
Jumlah 3,083 3,166 11 75 8,5

b. Matriks Prioritas Perbandingan Kriteria

Pada tahap matriks perbandingan prioritas ini akan dicari prioritas kriteria untuk

menentukan kesesuaian dari nilai yang telah dimasukkan dalam matriks. Nilai

pada matriks ini diperoleh dari membagi nilai kolom baris dengan jumlah

kolom. Prioritas diperoleh dengan cara membagikan jumlah tiap baris dengan

jumlah matriks. Matriks perbandingan prioritas dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut ini:
Tabel 4.4 Matriks Prioritas Perbandingan Kriteria

Kode C1 C2 C3 C4 C5 Jumlah | Prioritas
Kriteria
C1l 0.324 |0.316 |0.364 |0.267 |0.353 |1.624 0.325
Cc2 0.324 |0.316 |0.273 |0.267 | 0.353 | 1.533 0.307
C3 0.081 |0.105 |0.091 | 0.067 |0.118 | 0.462 0.092
C4 0.162 |0.158 |0.182 |0.133 | 0.059 |0.694 0.139
C5 0.108 |0.105 |0.091 | 0.267 | 0.118 | 0.689 0.138
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C.

Matriks Penjumlahan Tiap Baris

Nilai pada matriks diperoleh dengan cara mengalikan nilai kolom baris pada

tabel matriks perbandingan kriteria dengan prioritas masing-masing dari

kriteria. Dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Matriks Penjumlahan Tiap Baris

Kode C1 C2 C3 C4 C5 Jumlah
Kriteria

C1 0.325 0.325 1.3 0.65 0.975 3.575
C2 0.307 0.307 0.921 0.614 0.921 3.07
C3 0.023 0.031 0.092 0.046 0.092 0.284
C4 0.07 0.07 0.278 0.139 0.07 0.627
C5 0.046 0.046 0.138 0.276 0.138 0.644

Matriks Rasio Konsistensi

Nilai pada matriks rasio konsistensi diperoleh dari nilai Jumlah pada Matriks

penjumlahan dari setiap baris dan nilai prioritas dari matriks perbandingan

prioritas kriteria. Sedangkan untuk kolom hasil merupakan hasil penjumlahan

antara nilai jumlah yang didapat dari matriks penjumlahan dari setiap baris dan

nilai prioritas, hal ini seperti terlihat pada tabel 4.6 berikut:

16



Tabel 4.6 Matriks Rasio Konsistensi

Kriteria Jumlah Prioritas Hasil
Sholat 3.575 0.325 3.9
Berjamaah Tepat

Waktu

Sholat 3.07 0.307 3.377
Berjamaah Tidak

Tepat Waktu

Sholat Tidak 0.284 0.092 0.376
Berjamaah Tepat

Waktu

Sholat Tidak 0.627 0.139 0.766
Berjamaah Tidak

Tepat Waktu

Tidak Sholat 0.644 0.138 0.782
Jumlah 9.201

Setelah mendapatkan jumlah rasio, maka nilai rasio konsistensi dapat dihitung

seperti dibawabh ini:

Jumlah kriteria (n) =5
Amax = Jumlah rasio / n
=0.201/5
=1.8402
CI = (Amax —n)/ (n-1)
=(1.8402-5)/ (5-1)
=-0.78995
CR=CI/RI
=-0.78995/1.12
=-0.7053125

Oleh karena nilai CR (Consistency Ratio) dari kriteria < 0.1, maka rasio

konsistensi dari perhitungan tersebut dapat diterima.
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e. Perbandingan Alternatif

Berdasarkan data pada tabel 4.7 yang berisi nilai siswa sesuai kriteria untuk di

jadikan data perbandingan alternatif dalam menentukan siswa berkarakter religi.

Tabel 4.7 Nilai Siswa Sesuai Kriteria

Nama C1 C2 C3 C4 C5
Siswa 1 90 90 90 90 90
Siswa 2 70 70 70 70 70
Siswa 3 65 65 65 65 65
Siswa 4 45 34 23 45 45
Siswa 5 46 54 34 56 65

Setelah menentukan bobot nilai untuk setiap Siswa,

dikalikan dengan nilai bobot prioritas yang bersesuaian.

nilai setiap kriteria akan

Siswa 1 = (90 x 0.325) + (90 x 0.307) + (90 x 0.092) + (90 x 0.139) + (90 x 0.138)

=90.09
Siswa 2 = (70 x 0.325) + (70 x 0.307) + (70 x 0.092) + (70 x 0.139) + (70 x 0.138)
=70.07
Siswa 3 = (65 x 0.325) + (65 x 0.307) + (65 x 0.092) + (65 x 0.139) + (65 x 0.138)
= 65.065
Siswa 4 = (45 x 0.325) + (34 x 0.307) + (23 x 0.092) + (45 x 0.139) + (45 x 0.138)
= 39.644
Siswa 5 = (46 x 0.325) + (54 x 0.307) + (34 x 0.092) + (56 x 0.139) + (65 x 0.138)
=51.41
Tabel 4.8 Hasil Nilai Siswa Berkarakter Religi Terbaik
Nama C1 C2 C3 C4 C5 Hasil
Siswal |90 90 90 90 90 90.09
Sswa 2 70 70 70 70 70 70.07
Siswa3 |65 65 65 65 65 65.065
Siswa4 | 46 54 34 56 65 51.41
Siswa5 |45 34 23 45 45 39.644
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Dengan melihat hasil berdasarkan tabel 4.8, maka Siswa 1 memiliki hasil nilai

tertinggi sehingga layak mendapatkan predikat Siswa Berkarakter Religi terbaik.

4.2 Tampilan Layar
Pada bagian ini diuraikan mengenai tampilan layar aplikasi implementasi algoritma
Analytical Hierarchy Process (AHP) mulai dari pertama kali dijalankan sampai
selesai. Berikut ini akan diberikan penjelasan dari masing-masing tampilan yang
ada pada aplikasi Analytical Hierarchy Process (AHP).

4.2.1. Tampilan Layar Form Masuk
Sebelum dapat mengakses ke Menu Utama, admin diwajibkan untuk mengisi

username dan password yang dimilikinya. Tampilan form masuk seperti pada

LOGIN USER

Pzerpame

gambar 4.1 :

Pazzward

Gambar 4.1 Tampilan Layar Form Masuk

4.2.2. Tampilan Layar Data Alternatif
Pada tampilan layar ini terdapat tampilan master data alternatif. Berikut menu
master data alternatif dapat dilihat pada gambar 4.2:

# Data Alteenatif pre—

gopoQEoOOoOROD

Gambar 4.2 Tampilan Master Data Alternatif

4.2.3. Tampilan Layar Data Kriteria
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Pada tampilan layar ini terdapat tampilan master data alternatif. Berikut

menu master data alternatif dapat dilihat pada gambar 4.3:

R Bata Kriteris ==

-N-N-N-N-)

Gambar 4.3 Tampilan Master Data Alternatif

4.2.4. Tampilan Layar Data Nilai Preferensi
Pada tampilan layar data nilai preferensi ini untuk memasukan nilai preferensi.
Seperti terlihat pada gambar 4.4 yang berisi data preferensi berdasarkan skala nilai

prioritas, lalu pada gambar 4.5 adalah nilai awal preferensi.

W Data Nilal Preferens! m
o
o
o
o
o
8}
2]
o
3]
Gambar 4.4 Tampilan Data Preferensi
W Dats Nilsl Praforens| =
o
o
4}
o
o
o
o
o
o
4]

Gambar 4.5 Tampilan Data Nilai Awal Preferensi
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4.2.5. Tampilan Layar Analisa Kriteria

Pada tampilan layar analisa kriteria ini untuk perbandingan kriteria seperti
terlihat pada gambar 4.6

@ Anallsa Kriteria

Gambar 4.6 Tampilan Layar Analisa Kriteria

4.2.6. Tampilan Layar Analisa Alternatif

Pada tampilan layar analisa Alternatif ini untuk perbandingan dengan alternatif
lainnya seperti terlihat pada gambar 4.7.

B Kriter s

Gambar 4.7 Tampilan Layar Analisa Kriteria

4.2.7. Tampilan Layar Nilai Bobot dan Hasil Akhir

Pada gambar 4.8 merupakan tampilan layar data nilai bobot dari setiap
Kriteria.
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Gambar 4.8 Tampilan Layar Nilai Bobot dan Hasil Akhir
4.2.8. Tampilan Layar Nilai Bobot dan Hasil Akhir

Pada gambar 4.9 tampilan layar hasil perengkingan untuk penunjang
menentukan siswa berkarakter religi.

Hasil Perankingan

e Narme Hasd Ak Banbing

Gambar 4.9 Tampilan Layar Hasil Akhir
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BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Setelah melakukan pengujian menggunakan Analytical Hierarchy Process
kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat 5 (lima) kriteria dalam menentukan nilai karakter siswa
bereligi. Kriteria terdiri dari Sholat Berjamaah Tepat Waktu, Sholat
Berjamaah Tidak Tepat Waktu, Sholat Tidak Berjamaah Tepat Waktu,
Sholat Tidak Berjamaah Tidak Tepat Waktu, Tidak Sholat.

b. Terdapat hasil analisa penilaian dan bobot penilaian dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process

c. Hasil akhir Algoritma Analytical Hierarchy Process ini hanya dibuat
untuk menunjang para pengambil keputusan dalam menunjang sekian
banyak Alternatif terbaik dari banyaknya Alternatif yang tersedia,
sehingga penilaian menjadi lebih cepat dengan informasi yang akurat.
Tetapi pertimbangan akhir akan ditetapkan dari Pengambil Keputusan

5.2. Saran
Demi kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran yang dianggap dapat
berguna di kemudian hari, diantaranya yaitu:

a. Ketelitian dalam penginputan nilai perlu ditingkatkan agar siswa yang
terpilin menjadi tauladan terbaik bagi siswa lainnya.

b. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan Aplikasi Algoritma Analytical
Hierarchy Process ini berbasis web, agar dapat diakses dimanapun oleh
pengambil keputusan.

c. Aplikasi Algoritma Analytical Hierarchy Process ini diharapkan dapat

dipakai dengan sistem yang ada.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Realisasi Biaya

No. Uraian
1 Honorarium

Pelaksana Honor/Jam Waktu Minggu Honor

(Rp) (Jam) (Rp)
Ketua Rp  15,000.00 8 10 Rp 1,200,000
Anggota Rp  14,000.00 8 10 Rp 1,120,000
Sub Total (1) Rp 2,320,000
2 Hak atas Kekayaan Intelektual
Nama Justifikasi . Harga .

Kegiatan Kegunaan Kuantitas Satuan Biaya (Rp)
HKI Pendaftaran HKI 1 Rp 500,000 Rp 500,000
Submit Publikasi ke Jurnal
Jurnal Terindex Sinta 6 1 Rp 500,000 Rp 500,000

Sub Total (2) { Rp 1,000,000
3 Bahan Habis Pakai
Nama Justifikasi . Harga .

Kegiatan Kegunaan Kuantitas Satuan Biaya (Rp)
Pembuatan | Pembuatan Aplikasi 1| Rp1,500,000 | Rp 1,500,000
Program Oleh Programer
Lain -Lain | Lain-Lain 1 Rp 180,000 | Rp 180,000

Sub Total (3) [ Rp 5,000,000
TOTAL = Sub Total (1) + Sub Total(2) + Sub Total(3) | Rp5,000,000
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

PEDOMAN WAWANCARA

Nama :

Jabatan :

Tanggal :

Daftar Pertanyaan :

1. Apakah diperlukan penilaian siswa dengan karakter yang religi?

2. apakah sebelumnya sudah ada pengambilan nilai siswa untuk menentukan
keputusan siswa berkarakter religi?

3. Waktu yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan (pengolahan data yang
ada) pada proses pemilihan siswa berkarakter religi periode sebelumnya?

PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Ibu X
Jabatan : Kepala Sekolah SMPN 19 Jakarta
Tanggal : 5 Juli 2023
Daftar Pertanyaan :
1. Apa saja kriteria-kriteria yang digunakan dalam pemilihan siswa berkarakter
religi ?
Jawaban: Untuk kriteria yang digunakan dalam pemilihan siswa berkarakter religi
ditinjau dari berbagai sudut pandang mulai dari Kedisiplinan, Cara Belajar, dan
bagaimana mereka melaksanakan ibadah sholat.
2. Untuk instumen masing-masing kriteria apakah dari sekolah yang membuatkan
atau saya yang mengembangkan sesuai dengan kriteriamnya Bu?
Jawaban: Silahkan bapak yang mengembangkan instrumen yang sesuai dengan
Kriteria yang ada
3. Untuk masing-masing kriteria yang telah disepakati berapakah bobot di
masing-masing Kriteria Bu?
Jawaban: Untuk itu silahkan bapak sendiri yang atur bobot di masing-masing

kriteria
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4. Untuk pemilihan siswa berkarakter religi ini dilakukan setiap kapan Bu?
Apakah 6 bulan sekali atau 1 tahun sekali?

Jawaban: Untuk pemilihan siswa berkarakter religi dilakukan 1 tahun sekali.

4. Untuk data siswa berkarakter religi periode sebelumnya apakah Ibu punya?

Jawaban: Saya belum punya pak, Saya maunya memakai sistem survey dan saya
tidak memberitahu siswa agar memberikan kejutan di hari anak nasional sehingga
untuk kedepannya siswa-siswa akan jauh lebih termotivasi dalam belajar dan
ibadah karena ada penilaian siswa berkarakter religi.

5. Kebetulan Bu saya mengembangkan sistem pendukung keputusan penilaian

siswa berkarkter religi?
Jawaban : Nah bagus pak, silahkan bapak buat sistemnya itu.dan saya yang akan

melakukan input penilaian di sistemnya.
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Lampiran 3. Biodata Peneliti

Ketua Peneliti
A. ldentitas Diri

SQ@ o0 o

Nama Lengkap (dengan gelar) : Mufti, S.T., M.Kom

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Jabatan Fungsional . Lektor

NIP : 100059

Tempat, Tanggal Lahir . Jakarta

E-mail : mufti@budiluhur.ac.id

Nomor Handphone . +62 878-8519-6396

Alamat : JLHM Nalim No0.96C Srengseng Sawah

B. Riwayat Pendidikan

S1 S2
Nama Perguruan Tinggi | Universitas Islam Jakarta | Universitas Budi
Luhur
Bidang limu Teknik Industri lImu Komputer
Tahun Masuk Lulus 1998 - 2003 2007 - 2009
C. Pengalaman Penelitian (5 tahun terakhir)
No. | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber | Jumlah(Rp)
1. [2011 | Penilaian IT Governance Mandiri 5.000.000
Berdasarkan Kerangka Kerja
Cobit 4.0 Domain Planning And
Organisation (Po) Dan
Acquisition And Implementation
(Ai) Studi Kasus:Badan
Standardisasi Nasional (BSN)
2. | 2012 | Perancangan Sistem Informasi Universitas | 12.000.000
Jurnal Kelas di SMPN 19 Jakarta | Budi
Luhur
3. | 2013 | Perancangan Sistem Informasi Mandiri 5.000.000
Rawat Jalan Pada Klinik Dan
Rumah Bersalin Dr. Suzie B.A.S
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2014 | Pengenalan dan Identifikasi Plat | Universitas | 8.840.000
Nomor Kendaraan Berbasis Budi
Android dengan Algoritma Luhur
Static Classifier dan Adaptive
Classifier pada Bagian Keamanan
Universitas Budi Luhur
2014 | Perancangan dan Pengolahan Universitas | 13.750.000
Bahasa Alami untuk Info Gempa | Budi
Bumi Terkini dengan Sumber Luhur
Data pada Twitter @InfoBMKG
2015 | Perancangan dan Pengolahan Universitas | 11.000.000
Bahasa Alami untuk Informasi Budi
Cuaca Penerbangan Studi Kasus: | Luhur

BMKG
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Anggota Peneliti

A. ldentitas Diri

NG WDE

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Jabatan Fungsional
NIP/NIDN

Tempat, Tanggal Lahir
E-mail

Nomor Handphone
Alamat

B. Riwayat Pendidikan

. Ikhsan Rahdiana, S.Kom, M.Kom

. Laki Laki

. Asisten Ahli

: 190047/0317069301

: Jakarta, 17 Juni 1993

. ikhsan.rahdiana@budiluhur.ac.id

: 081298237271

: JI. Barata Karya 1 No 510 RT 007 / RW
007 Kel. Karang Tengah, Kec. Karang
Tengah Kota Tangerang

S1 S2
Nama Perguruan Tinggi Universitas Universitas
Budi Luhur Budi Luhur
Bidang limu Teknik Informatika IImu Komputer
Tahun Masuk Lulus 2011 - 2016 2016 — 2019

C. Pengalaman Penelitian (5 tahun terakhir)

No.

n

Tahu Judul Penelitian Pendanaan

Sumber | Jumlah (Rp)

Jakarta, 28 Agustus 2023
/ |

(Ikhsan Rahdiana, S.Kom, M. 'om)
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Lampiran 4. Surat Perjanjian Kontrak Penelitian

F,_-_
FAKULTAS TEKNDOLOG! INFORMASI

MBS P AT ey sasalss (vuning) Fa “)ﬁ’;«?fg}mﬁu s&?%

SURAT PERJANJIAN KONTRAK PENELITIAN
Nomor: A/UBL/DRPM/00.1.25/06/23

Pada hari ini Selasa, 27 Junl 2023 Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023, kami yang
bertandatangan di bawah ini:

1. Krisna Adiyarta M, Ph.D, selaku Direktur Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Budi Luhur, sefanjutnya disebut PIHAK PERTAMA,
2. Mufti, S.T., M.Kom., selaku Penellti selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Kedua belah pihak menyatakan bersepakat untuk membuat perjanjian kontrak penelitian sebagal
berikut:
Pasal 1
Judul Penelitian
PIHAK PERTAMA dalam jabatannya tersebut di atas, memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA untuk

melaksanakan penelitian yang berjudul: Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Siswa
Berkarakter Religi Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process pada siswa SMPN

19 Jakarta.
Pasal 2
Personalia Penelitian
Peneliti Utama : Mufti, S.T,, M.Kom
Anggota :  Ikhsan Rahdiana, S.Kom., M.Kom
Pasal 3
Waktu dan Biaya Penelitian

1. wmwms(m)m,mmmw 1 Juni 2023 sampal dengan 30
2. Blaya pelaksanaan penelitian ini dibebankan pada Yayasan Pendidikan Budi Luhur Cakti tahun
2023 dengan nilai kontrak sebesar Rp. 5.000.000,- (Lima Juta rupiah).

Pasal 4
Cara Pembayaran

Pembayaran biaya penelitian diberikan bertahap, sebagai berikut

1. Tahap pertama sebesar 40% dari nilai kontrak, setelah perjanfian kontrak penelitian ini
ditandatangani oleh kedua belah

2. Tahap kedua sebesar 30% dari nilal kontrak, setelah PIHAK KEDUA menyerahkan Laporan Hasil
Penelitian kepada PIHAK PERTAMA.

3. Tahap ketiga sebesar 30% dari nilai kontrak, setelah PTHAK KEDUA menyerahkan Bukti Luaran
Penelitian kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 5
Keaslian Penelitian

1. PIHAK KEDUA bertanggungjawab atas keaslian penelitian sebagaimana disebutkan dalam pasal
1 Surat Perjanjian Kontrak Penelitian ini dari penelitian orang lain.

2. PIHAK KEDUA bertanggungjawab atas keterikatan dengan pihak lain sebagaimana yang
tercantum dalam Perjanjian Kerja Sama yang dijadikan rujukan dalam kegiatan penelitian.

3. PIHAK KEDUA menjamin bahwa penelitian bukan merupakan penelitian yang SEDANG atau
SUDAH selesai dikerjakan, baik didanai oleh pihak lain ataupun oleh diri sendiri.

4. PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab terhadap tindakan plagiat yang dilakukan oleh
PIHAK KEDUA.

KAMPUS ROXY MAS : Pusat Niaga Roxy Mas Blok E-2 No. 38-39 Telp : (021) 6328709, 6328710, Fax : (021) 8322872
KAMPUS SALEMBA MAS : Sentra Salemba Mas Blok S-T, Telp : (021) 3928688, 3928689, Fax : (021) 3161636
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Apabila dikemudian hari diketahui ketidakbenaran pernyataan ini, maka kontrak penelitian
DINYATAKAN BATAL dan PIHAK KEDUA wafib mengembalikan dana yang telah diterima kepada
Yayasan Pendidikan Budi Luhur Cakti sebagai pemberi dana

Pasal 6
Laporan Akhir Penelitian

PIHAK KEDUA wajib menyerahkan laporan akhir dalam bentuk softcopy, paling lambat tanggal 30
Agustus 2023. )

Pasal 7
Sanksi

Segala kelalalan baik disengaja maupun tidak, sehingga menyebabkan keterlambatan menyerahkan
hmnﬁlmm&wmwﬂmmmhmammnnuw

1) Tmtdwwehkmmmjmnmlanwﬁﬁmmmmwmm

anggota
2) mxmamwmmmmz dua) minggu
" :unwaidmgmwuﬁpmmbuzo?j i
setelah masa perpanjangan tersebut PIHAK KEDUA tidak dapat menyelesalkan penelitiannya,
ammuwmmmmmmmwmmvmmaa"&

Pasal 8
Penutup

Perjanjian ini berlaku sejak ditandatangani dan disetujui oleh PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA.

Jakarta, 27 Juni 2023
PIHAK KEDUA

NIP. 100059

KAMPUS ROXY MAS : Pusat Niaga Roxy Mas Blok E.2 No. 38-39 Telp : (021) 6328709, 6328710, Fax : (021) 6322872
KAMPUS SALEMBA MAS : Sentra Salemba Mas Blok S-T, Telp : (021) 3928688, 3928689, Fax : (021) 3161636

_————
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SURAT PERJANJIAN KONTRAK PENELITIAN
Nomor: A/UBL/DRPM/00.1.25/06/23

Pada hari ini Selasa, 27 Juni 2023 Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023, kami yang

bertandatangan di bawah ini:

1. Krisna Adiyarta M, Ph.D, selaku Direktur Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Budi Luhur, selanjutnya disebut PTHAK PERTAMA.

2. Mufti, S.T., M.Kom., selaku Peneliti selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Kedua belah pihak menyatakan bersepakat untuk membuat perfanflan kontrak penelitian sebagal

Pasal 1
Judul Penelitian

PIHAK PERTAMA dalam jabatannya tersebut di atas, memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul: Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Siswa
Berkarakter Religi Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process pada siswa SMPN
19 Jakarta.

Pasal 2

Personalia Penelitian

Peneliti Utama ¢ Mufti, S.T., M.Kom
Anggota :  Ikhsan Rahdiana, S.Kom., M.Kom

Pasal 3

Waktu dan Biaya Penelitian

1. MN&%MMHB(@)W,MmmwkaIMZOBS&"\D&W%

Agustus
2. Biaya pelaksanaan penelitian ini dibebankan pada Yayasan Pendidikan Budi Luhur Cakti tahun
2023 dengan nilai kontrak sebesar Rp. 5.000.000,- (Lima Juta rupiah),

Pasal 4
Cara Pembayaran
Pembayaran blaya penelitian diberikan bertahap, sebagal berfkut

1. Tahap pertama sebesar 40% dari nilai kontrak, setelah perjanjian kontrak penelitian ini
ditandatangani oleh kedua belah pihak.

2. Tahap kedua sebesar 30% dari nilal kontrak, setelah PIHAK KEDUA menyerahkan Laporan Hasil
Penelitian kepada PIHAK PERTAMA.

3. Tahap ketiga sebesar 30% dari nilai kontrak, setelah PIHAK KEDUA menyerahkan Bukti Luaran
Penelitian kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 5
Keaslian Penelitian

1. PIHAK KEDUA bertanggungjawab atas keaslian penelitian sebagaimana disebutkan dalam pasal
1 Surat Perjanjian Kontrak Penelitian ini dari penelitian orang lain.

PIHAK KEDUA bertanggungjawab atas keterlkatan dengan pihak lain sebagaimana yang
tercantum dalam Perjanjian Kerja Sama yang dijadikan rujukan dalam kegiatan
mwmwnmmmmmnmmmsemmm
SUDAH selesai dikerjakan, baik didanai oleh pihak lain ataupun oleh dirl sendir.

PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab terhadap tindakan plagiat yang dilakukan oleh
PIHAK KEDUA.

W

KAMPUS ROXY MAS : Pusat Niaga Roxy Mas Biok E.2 No. 38-39 Telp : (021) 6328709, 6328710, Fax : (021) 8322872
KAMPUS SALEMBA MAS : Sentra Salemba Mas Biok S-T, Telp : (021) 3928688, 3928689, Fax : (021) 3161636
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5) Apabila dikemudian hari diketahui ketidakbenaran pemyataan ini, maka kontrak penelitian
DINYATAKAN BATAL dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang telsh diterima kepada
Yayasan Pendidikan Budi Luhur Cakti sebagai pember| dana

Pasal 6
Laporan Akhir Penelitian
PIHAK KEDUA wajib menyerahkan laporan akhir dalam bentuk softcopy, paling lambat tanggal 30
Agustus 2023,
Pasal 7
Sanksi

Segala kelalaian baik disengaja maupun tidak, sehingga menyebabkan keterlambatan menyerahkan
mmmmmmmmhMammnsmm

1) Tidak diperbolehkan mengajukan usulan penelitian pada semester berikutnya bagl ketua dan

anggota peneliti,

2) PIHAK KEDUA diberikan kesempatan perpanjangan waktu penelitian selama 2 (dua) minggu
sampal dengan tanggal 14 September 2023,

3) Jika setelah masa perpanjangan tersebut PTHAK KEDUA tidak dapat menyelesaikan penelitiannya,
PIHAK KEDUA diwajibkan mengembalikan dana yang sudah diterima kepada Yayasan Pendidikan
Budi Luhur Cakti.

Pasal 8
Penutup

Perjanjian Inl berlaku sejak ditandatangani dan disetujui oleh PTHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA.

Jakarta, 27 Juni 2023
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

NIP. 890001

KAMPUS ROXY MAS : Pusat Niaga Roxy Mas Blok E 2 No. 38-38 Telp : (021) 6328709, 6328710, Fax : (021) 6322872
KAMPUS SALEMBA MAS : Sentra Salemba Mas Blok S-T, Teip - (021) 3028688, 3928689, Fax : (021) 3161636
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Lampiran 5. Catatan Harian

No. | Tanggal Kegiatan

1. 20 Juni 2023 Melakukan studi kepustakaan

2. 03 Juli 2023 Membuat draf wawancara,
identifikasi kebutuhan

3. 05 Juli 2023 Melakukan wawancara

6. 07 Juli 2023 Pengolahan Data

7. 20 Juli 2023 Desain Sistem

8. 21 Juli 2023 s/d 21 Agustus 2023 | Pembuatan prototype sistem

Q. 08 September 2023 Pembuatan  Laporan  Kemajuan
Penelitian

10. | 08 September 2023 Pembuatan Laporan Akhir Penelitian
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Lampiran 6. Artikel limiah

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENILAIAN SISWA
BERKARAKTER RELIGI MENGGUNAKAN METODE
ANALITYCAL HIERARCHY PROCESS PADA SISWA SMPN
19 JAKARTA

Mufti !, Ikhsan Rahdiana ?

L2Teknik Informatika, Universitas Budi Luhur
Jakarta Selatan, DKI Jakarta, Indonesia 12260
mufti@budiluhur.ac.id, ikhsan.rahdiana@budiluhur.ac.id

Abstract

In education, it is necessary to strengthen the character of students, by creating students with
Pancasila character, one of which is religious values. In Islam, one of the religious values can be
seen from prayer, which God willing, is a reflection of faith. Based on this, a web-based decision
support system application for assessing student prayer attendance was developed. Where the
assessment uses the Analytical Hierarchy Process method in determining student grades. This
prayer attendance assessment application is intended for students, while teachers are web-based.
It is hoped that the existence of a decision support system for assessing students' religious character
can help schools and parents assess students' character from their prayer services.

Keywords: Analitycal Hierarchy Process, Assessment of Religious Character, Web Based
Abstrak

Didalam sebuah pendidikan diperlukan penguatan karakter pada siswa, dengan mewujudkan peserta
didik berkarakter Pancasila salah satunya adalah dengan nilai religi. Dalam Islam nilai religi salah
satuya dapat dilihat dari sholatnya, yang InsyaAllah merupakan salah satu cerminan dari keimanan.
Berdasarkan hal tersebut maka dikembangkanlah sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan
penilaian absensi ibadah sholat siswa/i yang berbasis web. Dimana penilaian tersebut menggunakan
metode Analitycal Hierarchy Process dalam menentukan nilai siswa. Aplikasi penilaian absensi
ibadah sholat ini diperuntukan siswa, sedangkan guru berbasis web. Diharapkan dengan adanya
sistem pendukung keputusan untuk penilaian siswa berkarakter religi ini dapat membantu pihak
sekolah dan orang tua menilai karakter siswa dari ketepatan melaksanakan ibadah sholatnya.

Kata kunci: Analitycal Hierarchy Process, Penilaian Berkarakter Religi, Berbasis Web

1. PENDAHULUAN

SMPN 19 Jakarta merupakan yang tergabung dalam perwakilan sekolah SEAMEOQ internasional
yang terletak di Jalan Bumi Blok E No. 21, Kebayoran Baru. Saat ini. SMPN 19 Jakarta merupakan
sekolah yang memiliki banyak prestasi secara akademik maupun non-akademik dan sekolah yang
mengedepankan nilai-nilai pancasila terutama nilai-nilai religi. Oleh karena itu sekolah ini ingin
memberikan apresiasi atau predikat kepada siswa yang memiliki nilai religi terutama ibadah
sholatnya yang memenuhi Kriteria penilaian, tetapi penilaian siswa berkarakter religi di sekolah ini
masih belum terkomputerisasi dan cenderung bersifat subyektif, dimana penilaiannya masih
menggunakan pencatatan manual untuk mendapatkan nilai rata-rata siswa. Maka dibuatlah sistem
pendukung keputusan penilaian dengan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process untuk
perhitungan bobot dari tiap kriteria yang digunakan dalam penilaian. Sistem pendukung keputusan
ini dapat membantu guru dalam menentukan bobot dari setiap indikator karakter religius yang di
anggap penting untuk dinilai, sehingga dapat memberikan hasil penilaian yang lebih akurat dan
obyektif.
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Dalam implementasi SPK menyediakan dukungan bagi pengambil keputusan utamanya pada situasi
semi-terstruktur dan tidak terstruktur dengan memadukan pertimbangan manusia dan informasi
terkomputerisasi. Berbagai masalah tidak dapat diselesaikan (atau tidak dapat diselesaikan secara
memuaskan) oleh sistem komputerisasi lain, seperti EDP (Electronic Data Processing) atau MIS
(Management Information System). tidak juga dengan metode atau tool kuantitatif standar. [1]
Sumber kerumitan masalah pengambilan keputusan bukan hanya pada ketidak pastian atau ketidak
sempurnaan informasi, tetapi juga penyebab lain yaitu faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pilihan-pilihan yang ada. beragamnya kriteria pilihan, dan jika pengambilan keputusan lebih dari
satu pilihan. Jika sumber kerumitan itu adalah beragamnya kriteria maka Analitycal Hierarchy
Process (AHP) merupakan teknik untuk penyelesaian masalah ini. Analytical Hierarchy Process
(AHP) adalah metode pengambilan keputusan yang dibuat untuk memecahkan berbagai masalah
yang kompleks yang melibatkan keputusan kriteria kualitatif. AHP menggunakan teori pengukuran
melalui perbandingan berpasangan, mempunyai ketergantungan terhadap penilaian para ahli untuk
mendapatkan nilai skala prioritas. Dalam penelitian ini, metode AHP digunakan untuk mendapatkan
bobot setiap parameter yang digunakan [1].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) untuk melakukan
penilaian karakter siswa. Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dianggap tepat untuk
melakukan penilaian karakter siswa., karena metode ini banyak digunakan untuk pengambilan
keputusan dengan efektif.
2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dan informasi mengenai permasalahan yang ada, proses bisnis untuk
mendapatkan requirement untuk perancangan model Aplikasi Penilaian Karakter Siswa Berbasis
Web digunakan empat metode yaitu:

a. Observasi

Observasi tidak terstruktur dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan
pada sistem yang sedang berjalan.

b. Wawancara Mendalam / In-depth Interview

Pertanyaan diberikan kepada para user yang kerap menjadi responden, agar menghasilkan
sistem yang berkualitas sesuai dengan keinginan pengguna.

c. Studi Literatur

Untuk mendapatkan informasi yang menunjang penelitian, penulis menggunakan buku,
paper/jurnal/karya ilmiah dan sumber ilmiah lainnya, seperti situs internet ataupun artikel dan
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan perancangan, metode analisis, serta pengembangan
sistem dengan berbasis web. Tinjauan studi juga dilakukan dari peneliti sebelumnya yang relevan
dengan penelitian ini.

2.2 Instrumentasi

Dalam penelitian ini instrumen yang dilakukan dalam pengumpulan data antara lain:

a. Wawancara, instrumen yang digunakan berupa daftar wawancara.

b. Observasi, instrumen yang digunakan adalah penelitian yang melakukan pengamatan objek
penelitian.

c. Dokumen, instrumen yang digunakan peneliti adalah dengan mempelajari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian.

2.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada data primer hasil wawancara adalah dengan
penyajian tabel untuk melihat perangkingan dan prioritas, pada metode AHP. Hasil perhitungan dari
penilaian karakter siswa digunakan perbandingan sebelum dan sesudah proses analisis kebutuhan.

2.4 Data Flow Diagram (DFD)

DFD level 0 pada Gambar 2 di bawah ini merupakan Data Flow Diagram dari sistem
pendukung keputusan penilaian siswa berkarakter religi.
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Gambar 1. DFD level 0

Pada Gambar 2 berikut ini merupakan tampilan dari DFD level 1 dari sistem pendukung
keputusan penilaian siswa berkarakter religi.

Gambar 2. DFD level 1

2.5 Struktur Menu
Pada struktur tampilan menjelaskan susunan menu pada sistem pendukung keputusan penilaian
siswa berkarakter religi menggunakan metode Analytical Hierarchy Process pada SMPN 19 Jakarta

oo

Wuter Dty Penbobotan Laporen Ykt

param Alterrattt

Data Ahamans Araios Pemibobatan L

Deta Knterm Hagus Sembototan Lapoam Kinens

Haut! Permtobolan soorar Pembobatan

Gambar 3. Struktur Tampilan Menu
2.5 Flowchart User

Pada Gambar 4 berikut ini merupakan alur kerja sistem pada menu user admin, dimana
mencakup semua sistem yang berjalan pada sistem pendukung keputusan.
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Gambar 4. Flowchart User Administrator

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Kriteria
Berikut adalah tabel kriteria yang berguna untuk menampung data-data kriteria yang akan

digunakan untuk menentukan siswa berkarakter religi terbaik :
Tabel 1. Ketentuan Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria

C1 Sholat Berjamaah Tepat Waktu

c2 Sholat Berjamaah Tidak Tepat Waktu

C3 Sholat Tidak Berjamaah Tepat Waktu

C4 Sholat Tidak Berjamaah Tidak Tepat
Waktu

C5 Tidak Sholat

Untuk nilai pada target kriteria menggunakan skala nilai prioritas yaitu satu sampai sembilan
dapat dilihat dari keterangan seperti pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Skala Nilai Prioritas

Nilai Skala Keterangan

1 Mutlak sangat penting dari (9)

2 Mendekati mutlak dari (8)

3 Sangat penting dari (7)

4 Mendekati sangat penting dari (6)
5 Lebih penting dari (5)

6 Mendekati lebih penting dari (4)
7 Sedikit lebih penting dari (3)
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8 Mendekati sedikit lebih penting dari (2)

9 Sama penting dengan (1)

3.2 Perbandingan Kriteria
Berikut ini merupakan tabel pembobotan kriteria yang berguna untuk menampung data-data
pembobotan kriteria yang sudah dipilih oleh pengguna.

a. Matriks Perbandingan Kriteria

matriks perbandingan kriteria dilakukan perhitungan konsistensi dari setiap kriteria
berdasarkan tingkat kebutuhan ataupun tingkat kepentingan antara kriteria satu dan kriteria lainnya.
Nilai perbandingannya dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Matriks Perbandingan Kriteria

Kode C1 c2 c3 Cc4 C5
Kriteria

C1 1 1 4 2 3
Cc2 1 1 3 2 3
C3 0,25 0,33 1 0,5 1
C4 0,5 0,5 2 1 0,5
C5 0,33 0,33 1 2 1
Jumlah 3,083 | 3,166 | 11 7,5 8,5

b. Matriks Prioritas Perbandingan Kriteria

Pada tahap matriks perbandingan prioritas ini akan dicari prioritas kriteria untuk
menentukan kesesuaian dari nilai yang telah dimasukkan dalam matriks. Nilai pada matriks ini
diperoleh dari membagi nilai kolom baris dengan jumlah kolom. Prioritas diperoleh dengan cara
membagikan jumlah tiap baris dengan jumlah matriks. Matriks perbandingan prioritas dapat
dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Matriks Prioritas Perbandingan Kriteria

Kode Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 Jumlah | Prioritas
C1 0.324 0.316 0.364 0.267 0.353 1.624 0.35
C2 0.324 0.316 0.273 0.267 0.353 1.533 0.307
C3 0.081 0.105 0.091 0.067 0.118 0.462 0.092
C4 0.162 0.158 0.182 0.133 0.059 0.694 0.139
C5 0.108 0.105 0.091 0.267 0.118 0.689 0.138

c. Matriks Penjumlahan Tiap Baris

Nilai pada matriks diperoleh dengan cara mengalikan nilai kolom baris pada tabel matriks
perbandingan kriteria dengan prioritas masing-masing dari kriteria. Dapat dilihat pada tabel 5
berikut:

Tabel 5. Matriks Penjumlahan Tiap Baris

Kode Cl C2 C3 C4 C5 Jumlah
Kriteria

C1l 0.325 | 0.325 | 1.3 0.65 0.975 | 3.575
C2 0.307 | 0.307 | 0.921 | 0.614 | 0.921 | 3.07
C3 0.023 | 0.031 | 0.092 | 0.046 | 0.092 | 0.284
C4 0.07 0.07 0.278 | 0.139 | 0.07 0.627

40



C5 0.046 | 0.046 | 0.138 | 0.276 | 0.138 | 0.644

d. Matriks Rasio Konsistensi

Nilai pada matriks rasio konsistensi diperoleh dari nilai Jumlah pada Matriks penjumlahan
dari setiap baris dan nilai prioritas dari matriks perbandingan prioritas kriteria. Sedangkan untuk
kolom hasil merupakan hasil penjumlahan antara nilai jumlah yang didapat dari matriks
penjumlahan dari setiap baris dan nilai prioritas.

Tabel 6. Matriks Rasio Konsistensi

Kriteria Jumlah | Prioritas | Hasil

Sholat Berjamaah Tepat Waktu | 3.575 0.325 3.9

Sholat Berjamaah Tidak Tepat 3.07 0.307 3.377

Waktu

Sholat Tidak Berjamaah Tepat 0.284 0.092 0.376

Waktu

Sholat Tidak Berjamaah Tidak | 0.627 0.139 0.766

Tepat Waktu

Tidak Sholat 0.644 0.138 0.782
Jumlah [ 9.201 |

Setelah mendapatkan jumlah rasio, maka nilai rasio konsistensi dapat dihitung seperti
dibawah ini:

Jumlah kriteria (n) =5
Amax = Jumlah rasio / n
=9.201/5
=1.8402
CI = (Amax —n) / (n-1)
=(1.8402 - 5) / (5-1)
=-0.78995
CR=CI/RI
=-0.78995/1.12
= -0.7053125
Oleh karena nilai CR (Consistency Ratio) dari kriteria < 0.1, maka rasio konsistensi dari
perhitungan tersebut dapat diterima.
e. Perbandingan Alternatif
Berikut adalah tabel alternatif yang berguna menampung data-data alternatif yang digunakan
untuk menentukan siswa berkarakter religi.

Tabel 7. Nilai Siswa Sesuai Kriteria
Nama Cl|C2|C3|C4]|C5
Siswal | 90 |90 | 90 [ 90 | 90
Siswa2 | 70 | 70 | 70 |70 | 70
Siswa3 | 65 | 65 | 65 | 65 | 65
Siswa4 | 45 | 34 | 23 | 45 45
Siswa5 | 46 | 54 | 34 | 56 65

Setelah menentukan bobot nilai untuk setiap Siswa, nilai setiap kriteria akan dikalikan
dengan nilai bobot prioritas yang bersesuaian.

Siswa 1 = (90 x 0.325) + (90 x 0.307) + (90 x 0.092) + (90 x 0.139) + (90 x 0.138) = 90.09

Siswa 2 = (70 x 0.325) + (70 x 0.307) + (70 x 0.092) + (70 x 0.139) + (70 x 0.138) = 70.07

Siswa 3 = (65 x 0.325) + (65 x 0.307) + (65 x 0.092) + (65 x 0.139) + (65 x 0.138) = 65.065

Siswa 4 = (45 x 0.325) + (34 x 0.307) + (23 x 0.092) + (45 x 0.139) + (45 x 0.138) = 39.644

Siswa 5 = (46 x 0.325) + (54 x 0.307) + (34 x 0.092) + (56 x 0.139) + (65 x 0.138) = 51.41
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Tabel 8. Hasil Nilai Siswa Berkarakter Religi Terbak
Nama | C1 | C2 | C3 |C4 | C5
Siswa | 90 90 90 90 90
1
Sswa | 70 70 70 70 70
2
Siswa | 65 65 65 65 65
3
Siswa | 46 54 34 56 65
4
Siswa | 45 34 23 45 45
5

Dengan melihat hasil diatas, Siswa 1. memiliki hasil nilai tertinggi sehingga layak
mendapatkan predikat Siswa Berkarakter Religi terbaik.

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan pengujian menggunakan Analytical Hierarchy Process kesimpulan sebagai
berikut:

a. Terdapat 5 (lima) kriteria dalam menentukan nilai karakter siswa bereligi. Kriteria terdiri
dari Sholat Berjamaah Tepat Waktu, Sholat Berjamaah Tidak Tepat Waktu, Sholat Tidak
Berjamaah Tepat Waktu, Sholat Tidak Berjamaah Tidak Tepat Waktu, Tidak Sholat.

b. Terdapat hasil analisa penilaian dan bobot penilaian dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process

¢. Hasil akhir Algoritma Analytical Hierarchy Process ini hanya dibuat untuk menunjang para
pengambil keputusan dalam menunjang sekian banyak Alternatif terbaik dari banyaknya Alternatif
yang tersedia, sehingga penilaian menjadi lebih cepat dengan informasi yang akurat. Tetapi
pertimbangan akhir akan ditetapkan dari Pengambil Keputusan.
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